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ABSTRAK

Gambaran histopatologi otot jantung adalah gambaran sel otot jantung saat
pemeriksaan patologi anatomi, terdiri atas degenerasi myofibril dan apoptosis
Physalia physalis adalah ubur-ubur yang salah satu efek sengatannya
menimbulkan efek cardiotoxic. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
induksi toksin ubur-ubur (Physalia physalis) terhadap gambaran histopatologi
otot jantung tikus Wistar. Pengaruh toksin ubur-ubur (Physalia physalis) diujikan
pada tikus galur Wistar dengan 1 kelompok kontrol (K) dan 3 kelompok
perlakuan (P), masing-masing kelompok menggunakan 6 ekor tikus. K
menggunakan aquabidest; P1 dengan injeksi intraperitoneal toksin dengan dosis
10mg/kgBB; P2 dengan injeksi intraperitoneal toksin dengan dosis 20mg/kgBB,;
P3 dengan injeksi intraperitoneal toksin dengan dosis 30mgg/kgBB. Setelah tikus
diinjeksi, toksin dibiarkan bekerja selama 6 jam, kemudian didekapitasi untuk
diambil organ jantungnya dan dilakukan pembuatan preparat histopatologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa toksin ubur-ubur (Physalia physalis) memiliki
pengaruh terhadap perubahan histopatologi otot jantung dengan terjadinya
degenerasi myofibril dan apoptosis, dengan nilai (X+SD) dosis 10 mg/kgBB
(0.167+0,408), dosis 20 mg/kgBB (3£0), dan dosis 30 mg/kgBB (3+0). Hasil uji
statistik Kruskal-Wallis menunjukkan data memiliki perbedaan signifikan
(p<0.05).

Kata kunci: Gambaran histopatologi otot jantung, Physalia physalis.
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Kasus sengatan ubur-ubur semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap wisata bahari. Di dunia terdapat +30
jenis ubur-ubur penyengat, 2 jenis di antaranya terdapat di Indonesia (Mujiono,
2010). Salah satu jenis ubur-ubur penyengat yang menjadi penyebab tersering
kematian di Indonesia adalah Physalia physalis dengan nama latin The
Portuguese man-of-war (King, Tanpa Tahun). Sengatan ubur-ubur menimbulkan
efek neurotoxic yang menyerang saraf, dermatonecrotic yang menghancurkan
kulit, cytotoxic yang menghancurkan sel, haemolytic yang menghancurkan sel
darah, dan cardiotoxic yang menyerang jantung (Ramasamy et al., 2004, 2005a,
2005b). Kasus sengatan ubur-ubur diduga menjadi penyebab terbesar kematian
karena efek toksisitas pada jantung yang merupakan organ vital bagi tubuh.
Sengatan ubur-ubur menyebabkan cedera sel akibat komponen toksin yang
mengandung efek haemolytic dan cardiotoxic sehingga menyebabkan kerusakan
pada otot jantung. Di Indonesia belum banyak dilakukan penelitian dalam bidang
histopatologi tentang efek cardiotoxic toksin (Physalia physalis).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh induksi toksin ubur-ubur
(Physalia physalis) terhadap gambaran histopatologi otot jantung tikus Wistar.
Penelitian ini adalah penelitian true eksperimental, dilaksanakan di Laboratorium
Biomol Fakultas Kedokteran Universitas Jember pada bulan September 2013.
Bahan yang digunakan adalah ekstrak toksin ubur-ubur (Physalia physalis).
Pembuatan ekstrak toksin ubur-ubur (Physalia physalis) dengan metode Bloom et
al., dengan sedikit modifikasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
tikus Wistar yang sudah diadaptasikan selama 7 hari kemudian dilakukan

perlakuan dengan injeksi intraperitoneal toksin ubur-ubur (Physalia physalis).



Kelompok perlakuan dibagi menjadi 3 kelompok, dan tiap kelompok terdiri 6 ekor
tikus, kelompok kontrol (K) menggunakan aquabidest; P1 dengan injeksi
intraperitoneal dosis toksin 10mg/kgBB; P2 dengan injeksi intraperitoneal dosis
toksin 20mg/kgBB; P3 dengan injeksi intraperitoneal dosis toksin 30mg/kgBB.
Setelah tikus diinjeksi, toksin dibiarkan bekerja selama 6 jam, kemudian
didekapitasi untuk diambil organ jantungnya dan dilakukan pembuatan preparat
histopatologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toksin ubur-ubur (Physalia physalis)
memiliki pengaruh terhadap perubahan histopatologi otot jantung dengan
terjadinya degenerasi myofibril dan apoptosis, dengan nilai (X£SD) dosis 10
mg/kgBB (0.167+0,408), dosis 20 mg/kgBB (3+0), dan dosis 30 mg/kgBB (3+0).
Hasil uji statistik Kruskal-Wallis menunjukkan data memiliki perbedaan
signifikan (p<0.05). Penelitian ini menunjukkan bahwa toksin ubur-ubur
(Physalia physalis) dapat menyebabkan perubahan histopatologi otot jantung tikus
Wistar.
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